
Nabi صلى الله عليه وسلم menyebutkan sesuatu, lalu bersabda, "Yang
demikian itu pada waktu terangkatnya ilmu

Ziyād bin Labīd -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, ia berkata, "Nabi صلى الله عليه وسلم menyebutkan
sesuatu, lalu bersabda, "Yang demikian itu pada waktu terangkatnya ilmu." Aku

bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana ilmu diangkat sedangkan kami membaca Al-
Qur`an, mengajarkannya kepada anak-anak kami, dan anak-anak kami kelak akan
mengajarkannya kepada anak-anak mereka hingga hari kiamat?!" Beliau bersabda,
"Celaka engkau, Ziyād. Sungguh aku melihatmu termasuk penduduk Madinah yang

paling fakih. Bukankah orang-orang Yahudi dan Nasrani itu membaca Taurat dan Injil,
tetapi mereka tidak mengamalkan sedikit pun isinya?!"

[Sahih Ligairihi] [HR. Ibnu Majah]

Nabi صلى الله عليه وسلم sedang duduk di tengah sahabat-sahabatnya, kemudian beliau bersabda: Itulah waktu
saat ilmu diangkat dan dicabut dari manusia. Ziyād bin Labīd Al-Anṣāri -raḍiyallāhu 'anhu-
merasa heran dan bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. Dia berkata: Bagaimana ilmu diangkat dan hilang
dari  kami?!  Kami  telah  membacanya  dan  menghafalnya.  Demi  Allah,  kami  akan  tetap
membacanya dan mengajarkannya kepada istri dan anak-anak kami serta cucu-cucu kami.
Nabi صلى الله عليه وسلم   bersabda  keheranan:  Celaka  engkau,  wahai  Ziyād!  Sungguh  aku  menganggapmu
termasuk  ulama  penduduk  Madinah!  Kemudian  beliau صلى الله عليه وسلم   menjelaskan  bahwa  terangkatnya
ilmu  bukan  berupa  hilangnya  Al-Qur`an,  tetapi  terangkatnya  ilmu  dengan  hilangnya
pengamalannya.  Lihatlah  Taurat  dan  Injil  di  kalangan  Yahudi  dan  Nasrani,  kendatipun
demikian  tidak  mendatangkan  manfaat  bagi  mereka  dan  mereka  tidak  mendapatkan
manfaat dari tujuan keduanya diturunkan, yaitu mengamalkan apa yang mereka ketahui.
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